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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

 Perancangan Indonesia Ballet Academy ini dipengaruhi oleh semakin 

banyaknya sekolah – sekolah balet di Indonesia yang sebagian besar sudah bertaraf 

internasional, namun hanya berupa tempat kursus biasa bukan sebagai sekolah dengan 

pendidikan formal. Oleh karena itu, pada perancangan ini akan dibuat sekolah balet 

bertaraf internasional sebagai pendidikan formal yang bertujuan menjadikan sarana 

untuk para penari yang profesional. Selain itu juga bertujuan untuk menyediakan 

fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan belajar dan berlatih balet. Fasilitas yang 

disediakan disesuaikan dengan standar kebutuhan sekolah balet yang bertaraf 

internasional, seperti Royal Academy of Dance. Selain auditorium, studio balet, studio 

pemanasan, dan fasilitas – fasilitas lainnya, sekolah balet ini terdapat fasilitas yang 

berbeda dengan sekolah balet pada umumnya, yaitu terdapat “ Smart Learning Studio 

“ yang berfungsi sebagai mini studio yang dapat digunakan oleh para penari yang 

ingin belajar dan berlatih balet secara mandiri. 

 Konsep pada perancangan Indonesia Ballet Academy ini adalah “Beauty in 

Arabesque”. Kata “Beauty” yang diambil dari karakteristik ballerina, sedangkan kata 

“Arabesque” diambil dari salah satu istilah gerak tari balet dan gerakan ini 

merupakan gerakan dasar yang dapat dilakukan oleh semua umur. Konsep yang 

diterapkan pada perancangan ini menampilkan kesan keindahan, kekuatan serta 

balance. Dari konsep “Beauty in Arabesque” ini, bentuk yang digunakan adalah 

organis dengan bentuk yang berulang – ulang. Bentuk organis memberikan kesan dari 

karakteristik ballerina yang terlihat anggun, sedangkan bentuk yang berulang – ulang 

memberikan kesan dari pergerakan balet dari posisi diam sampai perlahan bergerak 

sesuai steps. 

 

5.2 SARAN 

 Pada perancangan sekolah balet yang bertaraf internasional, beberapa hal yang 

harus diperhatikan adalah fasilitas – fasilitas yang mendukung kegiatan berlatih balet, 

tidak hanya sekedar studio bersama saja, melainkan dapat dibuat mini studio untuk 

para penari berlatih secara mandiri diluar dari rutinitas latihan balet. Selain itu, 
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fasilitas lain yang dibutuhkan oleh para penari adalah ruang istirahat dan ruang 

perawatan untuk mengatasi cedera yang dialami oleh para penari. 

 


